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TERIMAKASIH..

GAMBARAN UMUM

PROVINSI LAMPUNG



Letak Geografis :

103o40' -- 105o50' BT 6o45' -- 3o45' LS 

Perbatasan:

Utara :  Sumatera Selatan dan Bengkulu
Selatan : Selat Sunda
Timur : Laut Jawa
Barat   : Samudera Indonesia

 Luas Wilayah Daratan : 35.288,35 Km2

 Luas keseluruhan wilayah 51.991 Km2                                            

(termasuk pesisir,  pulau kecil & laut) 

 Panjang Garis Pantai 1.185 km2, Jumlah Pulau 132 buah
(Data : Survey Kemen. Kelautan & Perikanan, 2012)

 Secara Administratif terbagi menjadi 2 Kota dan 13

Kabupaten



JUMLAH PENDUDUK PROVINSI LAMPUNG (000 JIWA) DAN 
LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK,  2010-2017

Sumber: Proyeksi Penduduk Lampung 2010-2035

JUMLAH LPP JUMLAH LPP JUMLAH LPP

Provinsi Lampung  8.117.268             1,13  8.205.141             1,08  8.289.577             1,03 

Lampung Barat      293.105             0,94      295.689             0,88      298.286             0,88 

Tanggamus      573.904             1,19      580.383             1,13      586.624             1,08 

Lampung Selatan      972.579             1,11      982.885             1,06      992.763             1,01 

Lampung Timur  1.008.797             1,01  1.018.424             0,95  1.027.476             0,89 

Lampung Tengah  1.239.096             0,97  1.250.486             0,92  1.261.498             0,88 

Lampung Utara      606.092             0,56      609.304             0,53      612.100             0,46 

Way Kanan      432.914             1,13      437.530             1,07      441.922             1,00 

Tulang Bawang      429.515             1,37      435.125             1,31      440.511             1,24 

Pesawaran      426.389             1,16      431.198             1,13      435.827             1,07 

Pringsewu      386.891             0,99      390.486             0,93      393.901             0,87 

Mesuji      195.682             0,72      196.913             0,63      198.092             0,60 

Tulang Bawang Barat      264.712             0,91      266.973             0,85      269.162             0,82 

Pesisir Barat      149.890             1,00      151.288             0,93      152.529             0,82 

Bandar Lampung      979.287             1,94      997.728             1,88  1.015.910             1,82 

Metro      158.415             1,55      160.729             1,46      162.976             1,40 

2016 20172015
Wilayah

15 dari 100 orang 

penduduk Pulau Sumatera 
bertempat tinggal
di Provinsi Lampung

Provinsi Lampung merupakan 
provinsi yang memiliki 

penduduk terbesar kedua di 

Pulau Sumatera



KOMODITAS
PERINGKAT PRODUKSI 

KABUPATEN LOKASI PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN
SUMATERA NASIONAL (Ton/Ekor) 

PERTANIAN

Padi 3 7 4.247.234 13 Kabupaten (Kecuali Kota Bandar Lampung dan Kota Metro)

Jagung 1 3 2.518.318
Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung Utara, Pringsewu, 
Pesawaran

Kedelai 5 18 7.966
Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur, Tulang Bawang Mesuji

Ubi Kayu 1 1 5.451.312

Lampung Barat, Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur, Tulang Bawang, 
Tulang Bawang Barat, Pesawaran, Waykanan, Mesuji, Metro

Nanas 3 4.538 Lampung Timur, Lampung Tengah 

Pisang 1 2 1,517.004 Pesawaran, Lampung Selatan, Lampung Timur

PERKEBUNAN

Kopi 2 2 114.170
Lampung Barat, Lampung Utara, Tanggamus, Way Kanan, Pesisir Barat

Lada 2 2 15.064 Lampung Timur, Lampung Utara, Tanggamus, Way Kanan

Tebu 1 2 667.157 Lampung Tengah, Lampung Utara, Way Kanan

Kakao 2 6 45.376 Lampung Timur, Pesawaran

Karet 5 7 156.825 Lampung Tengah, Mesuji

Kelapa 4 11 91.359 Lampung Selatan

Kelapa Sawit 9 13 435.920 Lampung Tengah, Way Kanan, Tulang Bawang, Mesuji

PETERNAKAN

Populasi Sapi Potong 2 7 672.711 
Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur, Tulang Bawang Barat, Pesawaran, 
Waykanan

Populasi Kambing 1 3 1.340.085 Lampung Barat, Lampung Utara, Tanggamus, Pringsewu

Populasi Ayam 
Pedaging

3 11 32.993.652 
Lampung Selatan, Pesawaran, Lampung Timur, Pringsewu, Lampung Tengah, Lampung 
Utara, Tulang Bawang, Metro

Populasi Ayam Buras 3 7 13.866.352 Lampung Selatan, Lampung Barat, Way Kanan, Lampung Timur

KOMODITAS UNGGULAN PROVINSI LAMPUNG



Progres Implementasi SDGs/Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan di Provinsi Lampung 



Implementasi SDGs/Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
di Provinsi Lampung Tahun 2017 – 2018  

MOU  Pemerintah Provinsi Lampung dengan UNDP Indonesia

Pembentukan Sekretariat SDGs Provinsi Lampung

Penetapan 3 Kabupaten Pilot Project SDGs  (Pesawaran, Lampung 
Utara dan Lampung Timur)

Pembentukan Tim Koordinasi Daerah TPB  (SK Gubernur Lampung)

Penyusunan RAD SDGs/TPB Provinsi Lampung 2017-2019 
(Pergub no 19 Tahun 2018 tgl 9 Juli 2018)

Dasar : Perpres 57/2017 tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan



PELAKSANAAN TPB 2017 DI PROV. LAMPUNG 

PENANDATANGANAN MOU 
(Pemprov Lampung - UNDP Indonesia)

LAUNCHING TPB 
(dan SEKRETARIAT TPB) LAMPUNG SOSIALISASI SDGS PROVINSI LAMPUNG

SOSIALISASI SDGS 
KAB. PESAWARAN

SOSIALISASI SDGS 
KAB. LAMPUNG UTARA

SOSIALISASI SDGS 
KAB. LAMPUNG TIMUR



Pembentukan Tim Koordinasi Daerah SDGs Provinsi Lampung

PENYUSUNAN RAD  
TPB PROVINSI





RAD TPB/SDGs PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2017-2019

RAN TPB 17 Tujuan, 92 
target, 209 Indikator



Inovasi Pembiayaan di Provinsi Lampung 



JENIS KEWENANGAN

TAHUN
(Rp Trilyun)

2016 2017 2018

APBN 9,042 7,974 9,673

a. Dekonsentrasi 0,402 0,212 0,209

b. Tugas
Pembantuan

1,014 0,563 0,626

c. Instansi Vertikal 7,626 7,199 8,838

APBD Provinsi 5,212 6,803 8,112

APBD Kab/Kota 21,85 21,136 23,004

JUMLAH 36,104 35,913 40,789

KAPASITAS FISKAL PROVINSI LAMPUNG

2014 2015 2016 2017 2018

4.576.791 
4.987.234 

5.825.906 
6.802.928 

8.112.690 

APBD PROVINSI LAMPUNG  
TA. 2014-2018 (Juta Rupiah)



1.Penetapan Indikator dalam 
Setiap Target/Sasaran

2.Pengembangan Kebijakan, 
Regulasi, & Penyelarasan
Program /Kegiatan

3.Penyiapan Data dan Informasi
yang Digunakan

4.Sosialisasi/Diseminasi, 
Komunikasi & Advokasi

5.Monev & Pelaporan
6.Pendanaan

1.Peningkatan Kapasitas
2.Pemantauan dan Evaluasi
3.Policy Research

1.Advokasi kepada Pelaku
Usaha

2.Fasilitasi Program/Kegiatan 
kepada Pelaku Usaha

3.Peningkatan Kapasitas
4.Dukungan Pendanaan

1.Diseminasi dan Advokasi
kepada Masyarakat

2.Fasilitasi Program/Kegiatan 
di Lapangan

3.Membangun pemahaman
publik

4.Monitoring Pelaksanaan

Implementasi

TPB/SDGs

P A

OF

PLATFORM PARTISIPASI PARA PIHAK
DALAM TPB/SDGs (4 Pilar)



LAMPUNG SUSTANAINABILITY AWARD 2018 

 Apresiasi pemerintah daerah kepada dunia usaha yang telah melaksanakan

program Corporate Social Responsibility (CSR) secara berkelanjutan

 Dilaksanakan sejak tahun 2016 dengan nama Lampung CSR Awards (LCA)

yang bertansformasi menjadi Lampung Sustainability Award (LSA) pad tahun

2018.

 Diikuti oleh 29 perusahaan dan 16 UKM.

 Sustainability Development :
• PT. Nestle Indonesia Pabrik Panjang
• CCAL (coca-cola Amatil)
• PT. Great Giant Food
 Bidang ekonomi
• Telkom Witel Lampung
• PT Bukit Asam
• PT. Santosa Agrindo
 Bidang lingkungan
• Tirta Investama Plant Tanggamus
• Grand Elty
• KPH Batutegi 
 Bidang Sosial  
• PLN Distribusi Lampung
• PT. United Tractors
• Bank Indonesia Perwakilan Lampung
 UKM dan Lembaga Sosial
• Sam Bordir
• Askha jaya
• KWT Mulia Lampung Tengah
 Media 
• Lampung Post
• Radar Lampung
• Lampung Pro
• Tegar TV LAmpung

PERAIH PENGHARGAAN LSA 2018 

PARTISIPASI PELAKU USAHA
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POTENSI PEMBIAYAAN LAINNYA

Kerjasama dengan BAZNAS Provinsi Lampung untuk pemberdayaan 
ekonomi masyarakat serta pemenuhan pelayanan pendidikan dan 

kesehatan

Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dalam penyediaan 
infrastruktur untuk kepentingan umum (jalan, energi, pendidikan, 

kesehatan, dll)

Peningkatan realisasi investasi dengan mempermudah perizinan dan 
peningkatan stabilitas dan keamanan daerah



Inovasi Pembangunan di Provinsi Lampung 

dalam pencapaian SDGs



KLASTER PEMBANGUNAN 
PROVINSI LAMPUNG

BAGIAN TIMUR :

KAWASAN INDUSTRI

BAGIAN TENGAH :

MANDATORI SEBAGAI

PENYANGGA KETAHANAN

PANGAN

BAGIAN BARAT :

KAWASAN   

PARIWISATA



G.10

G.1

• Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Perorangan secara paripurna secara mobile, yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat yang akan mendekatkan
akses bagi masyarakat di Daerah Otonomi Baru (DOB), daerah bencana, daerah terpencil
(remote area) dan daerah yang sulit terjangkau akses secara berkala dan periodik

• Kegiatannya berupa pelayanan kesehatan ibu anak, pelayanan operasi, pelayanan
laboratorium dan pelayanan pemeriksaan laboratorium

• Melalui inovasi Mobile Clinic pada tahun berapa 2016, Pemerintah Provinsi Lampung
menerima penghargaan inovasi pelayanan publik dari Kementerian Pemberdayaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia pada Gelar Pameran 99 Inovasi
Pelayanan Publik yang diselenggarakan di Provinsi Jawa Timur

MOBILE  CLINIC

G.3
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Progres Program Lampung Mengajar tahun 2015-2018 
adalah :
a. Tahun 2015 sebanyak 100 tenaga pengajar; 2016 

sebanyak 100 tenaga pengajar
b. Tahun 2017 sebanyak 120 tenaga pengajar; 2018 

sebanyak 120 tenaga pengajar

• Merekrut para sarjana terbaik
untuk diperbantukan sebagai
Tenaga Pengajar di daerah
terpencil/tertinggal atau daerah
yang secara tofografis termasuk
sulit dijangkau di Provinsi
Lampung (12 kabupaten)

• Para lulusan sarjana ini berasal
dari berbagai disiplin ilmu yang
dididik dan dilatih terlebih
dahulu secara intensif, sehingga
dinilai layak untuk melaksanakan
tugas profesi guru.

LAMPUNG MENGAJAR

G.4



LAMPUNG KOMPETEN

Hal-hal yang telah dilakukan Provinsi Lampung dalam Lampung Kompeten sbb;

1. Pencanangan Lampung Kompeten pada tanggal 16 Desember 2016 dan telah dilakukan kerjasama 
dengan BNSP dan LSP Agribisnis AMBISSI dengan memberikan sertifikasi bidang agribisnis untuk 
450 orang. Tahun 2017 telah mensertifikasi sebanyak 56 ASN dan 1.397 masyarakat.

2. Peningkatan kompetensi tenaga kerja dengan:
a. Pelatihan berbasis kompetensi bagi pencari kerja sebanyak 542 orang, terserap di pasar kerja 

sebanyak 379 orang
b. Pemagangan Dalam Negeri sebanyak 220 orang dan Luar Negeri sebanyak 50 orang
c. Pengiriman TKI ke Luar Negeri (per November 2018) sebanyak 13.873 orang, terdiri Formal 

sebanyak 5.161 orang dan Informal sebanyak 8.712 orang
3. Revitalisasi Balai Latihan Kerja di Provinsi Lampung (BLK Bandar Lampung, Metro, Kalianda, Way 

Abung dan Lampung Barat) dengan kapasitas sebanyak 2.560  orang  
4. Mewujudkan seluruh lulusan SMK di Provinsi Lampung tidak hanya memiliki ijazah tetapi juga 

sertifikasi kompetensi

LAMPUNG KOMPETEN merupakan Komitmen Pemerintah Provinsi Lampung untuk 
meningkatkan kompetensi SDM daerah melalui program sertifikasi  keahlian/profesi, agar 
diakui dan memiliki nilai tawar tingkat nasional dan internasional.

G.8



RUMAH SINGGAH

• Penyediaan rumah singgah yang berlokasi di Kecamatan Senen,
Jakarta Pusat untuk membantu pasien kurang mampu yang
dirujuk ke RSCM. Keluarga pasien tidak dipungut biaya apapun
untuk tinggal di rumah singgah selama keluarga mereka di
rawat di RSCM.

• Sampai saat ini, rumah singgah yang telah diinisiasi sejak tahun
2016 telah melayani ratusan pasien dan keluarganya

G.5

G.3



TAHAP I
6 April 2016

Dilaksanakan di Kec. Candipuro
Kab. Lampung Selatan: 14 desa, 
14 Gapoktan, 278 Kelompok
Tani, 9 Kios dan 2 Distributor 
Pupuk Bersubsidi

TAHAP II
Desember 2016

 Kec. Palas :
21 desa, 359 kelompok tani

 Kec. Sragi :
10 desa, 165 kelompok tani

 Kec. Penengahan :
22 desa, 221 kelompok tani

 Kec. Ketapang :
17 desa, 306 kelompok tani

LAUNCHING
14 Maret 2017

Grand launching 
Dilaksanakan 
di Kota Metro

Uji Coba & Launching

Waktu

Harga

Jenis

Jumlah

Mutu

Tempat

Latar Belakang

Distribusi pupuk
bersubsidi BELUM 
memenuhi kriteria

6 TEPAT 

• Keterlambatan/ 
Kelangkaan Pupuk

• HET di atas Ketentuan

Penyaluran 

Pupuk 

Bersubsidi 

dengan 

Billing 

System

DASAR
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian

BILLING SYSTEM  PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

G.12

G.1 G.2



No Kab/Kota
Jenis Pupuk (Kg)

Urea ZA SP-36 NPK Organik

1 Lampung Selatan 6.548.043 20.759 1.263.842 3.602.059 218.008

2 Metro 659.903 15.050 323.031 386.261 33.172

3 Pringsewu 20.570 0 20.570 18.812 0

4 Tanggamus 7.386 1.410 7.386 6.428 0

5 Way Kanan 3.309 0 3.309 7.438 0

6 Pesisir Barat 0 0 0 0 0

Jumlah 7.239.211 37.219 1.600.703 4.020.998 251.180

Realisasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Sampai dengan Bulan Desember 2017

 Peraturan Gubernur Lampung 
Nomor 99 Tahun 2016 tentang 
Pola Distribusi Pupuk Bersubsidi
Sektor Pertanian di Provinsi 
Lampung

Penyaluran 

Pupuk Bersubsidi 

Dengan Billing System 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan & Hortikultura Provinsi Lampung

No Kab/Kota
Jumlah Transaksi

(Rupiah)

1 Lampung Selatan 22.728.971.100

2 Metro 2.767.936.300

3 Pringsewu 85.421.600

4 Tanggamus 34.843.200

5 Way Kanan 40.805.600

6 Pesisir Barat 0

Jumlah 25.657.977.800

Realisasi Keuangan

 Keputusan Gubernur Lampung 
Nomor : G/26/B.IV/HK/2017 
tentang Penunjukan PT. Bank 
Lampung sebagai Bank Pelaksana 
Pola Billing System Distribusi
Pupuk Bersubsidi Sektor
Pertanian di Provinsi Lampung

 Surat Gubernur Lampung Nomor : 
188.44/0363/04/2017 yang ditujukan
kepada Bupati/Walikota se-Provinsi 
Lampung untuk melaksanakan Billing 
System di wilayah masing-masing.

SECARA BERTAHAP PROGRAM INI AKAN DILAKSANAKAN DI 
SELURUH KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG

G.12
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GERBANG DESA SABURAI

G.1 G.10



KEMUDAHAN PELAYANAN 
PEMBAYARAN PAJAK:

1. UNIT PELAYANAN CEPAT DRIVE 
THRU

2. SAMSAT KELILING (BUS & MOBIL)
3. SAMSAT MALL
4. SAMSAT KONTAINER
5. SAMSAT LADIES

PELAYANAN PEMBAYARAN PAJAK

G.17



TERIMAKASIH..

Terimakasih


